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Abstrak
 

Internalisasi misoginisme berdampak serius terhadap diskriminasi perempuan. Bukti nyata dari internalisasi

misoginisme dapat dilihat dalam kasus kekerasan seksual saat perang yang digunakan untuk mengintimidasi,

meneror, dan menghancurkan perempuan baik secara fisik maupun martabat kemanusiaanya. Hal ini sering

berujung pada femisida atau pembunuhan perempuan karena identitasnya. Perempuan dalam situasi perang

juga mengalami ketidakadilan yang berlapis baik karena gendernya maupun karena etnis, kebangsaan,

maupun agamanya. Contoh kasus kekerasan seksual saat perang dapat kita lihat dalam konflik di Rwanda,

Ukraina, Kongo, dan Yugoslavia. Tulisan menyajikan pandangan komprehensif mengenai bagaimana

internalisasi misoginisme dapat menjadi bagian dari kekerasan seksual dalam peperangan dan bagaimana

membayangkan upaya penyelesaian kasus kekerasan seksual di zona peperangan. Metode kritis feminis

digunakan untuk membongkar adanya ketidakadilan yang dialami perempuan di zona konflik. Penulis juga

melakukan pembacaan kritis terhadap wawancara kualitatif. Dari refleksi filosofis permasalahan ini,

ditemukan bahwa terdapat normalisasi terhadap kekerasan akibat dari internalisasi misoginisme. Ini

dikarenakan hak asasi manusia secara konseptual masih meluputkan soal partikularitas hak asasi perempuan.

Untuk itu diperlukan upaya rekognisi terhadap kekerasan yang dialami perempuan dalam situasi perang

guna mencapai keadilan bagi perempuan. 

......The internalization of misogyny has serious implications for the discrimination against women. Concrete

evidence of the internalization of misogyny can be seen in cases of sexual violence during wars, which are

used to intimidate, terrorize, and degrade women both physically and in their human dignity. This often

leads to femicide or the murder of women based on their identity. Women in wartime situations also

experience layered injustices based on their gender, ethnicity, nationality, or religion. Examples of sexual

violence during war can be observed in conflicts in Rwanda, Ukraine, Congo, and Yugoslavia. This text

presents a comprehensive view of how the internalization of misogyny can be part of sexual violence in

warfare and how to envision efforts to address cases of sexual violence in war zones. Critical feminist

methods are employed to expose the injustices experienced by women in conflict zones. The author also

critically analyzes qualitative interviews. Through philosophical reflection on this issue, it is found that there

is a normalization of violence resulting from the internalization of misogyny. This is because human rights,

conceptually, still overlook the particularities of women's rights. Therefore, recognition efforts are needed to

address the violence experienced by women in war situations in order to achieve justice for women.
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